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Abstrak  
Pada paper ini akan diperkenalkan suatu ruang barisan dengan nilai pada ruang 
benorma-2 yang dibangkitkan oleh fungsi Orlicz. Diselidiki syarat-syarat agar ruang 
ini merupakan ruang linear dan ruang bernorma. 
 
PENDAHULUAN 
 
Konsep ruang bernorma-2 pertama kali diperkenalkan oleh Gahler pada pertengahan 
1960-an.  Diberikan X sebagai ruang linear berdimensi d, dengan 2 ≤ 𝑑 < ∞.  Norma-2 
pada ruang linear X  atas lapangan ℝ,   didefinisikan sebagai fungsi  . , .  :𝑋 × 𝑋 → ℝ, 
yang memenuhi : 
 
2-N1.  𝑥,𝑦 = 0 ⇔ 𝑥,𝑦 𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟, ∀𝑥,𝑦 ∈ 𝑋. 
2-N2.  𝑥,𝑦 =  𝑦, 𝑥 ,∀𝑥,𝑦 ∈ 𝑋. 
2-N3.  𝛼𝑥,𝑦 =  𝛼  𝑥,𝑦 ,∀𝑥,𝑦 ∈ 𝑋,𝛼 ∈ ℝ . 
2-N4.  𝑥,𝑦 + 𝑧 =  𝑥,𝑦 +  𝑥, 𝑧 ,∀𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝑋 
 
Selanjutnya, pasangan dari  𝑋,  . , .    disebut sebagai ruang bernorma-2.    
Contoh standar dari ruang bernorma-2 (lihat [1]) adalah ruang ℝ2, dengan norma-2 
didefinisikan sebagai:   
 𝑥,𝑦 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 0, 𝑥,𝑑𝑎𝑛 𝑦. 
 
Diberikan suatu fungsi 𝑀:  0,  ∞ →  0,  ∞   disebut fungsi Orlicz, jika untuk 𝑥, 𝑦 ∈ 0,  ∞ , 
memenuhi : 
FO1.  M merupakan fungsi kontinu. 
FO2.  M merupakan fungsi naik. 
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FO3.  M merupakan fungsi konveks. 
FO4. 𝑀 0 = 0. 
FO5. 𝑀 𝑥 > 0,∀𝑥 > 0. 
FO6. lim𝑥→∞𝑀 𝑥 = ∞. 
 
Telah banyak penelitian  mengenai ruang barisan yang dibangun oleh fungsi Orlics atas 
ruang bernorma-2 ataupun ruang bernorma-n, lihat [2], [3], [4],[5]. Namun ruang yang 
dibangun masih merupakan ruang bagian dari ruang semua barisan real/komplex.  
 
Pada makalah ini akan dibentuk suatu ruang barisan yang didefinisikan dengan fungsi 
Olicz.   Ruang barisan yang terbentuk merupakan himpunan bagian dari himpunan  
semua barisan pada ruang bernorma-2. Diberikan ruang bernorma-2 X, didefinisikan 
himpunan semua barisan pada X sebagai : 
𝜔 𝑋 =  𝑥 =  𝑥𝑘 : 𝑥𝑘 ∈ 𝑋,𝑘 ≥ 1 . 
Lebih lanjut  𝜔 𝑋  merupakan ruang linear atas lapangan real, dengan operasi 
penjumlahan dan perkalian scalar pada barisan.    
Diberikan fungsi Orlicz M. Fungsi M dikatakan memenuhi kondisi ∆2, ditulis  M ∈  ∆2 
jika ∃K > 0 sehingga M 2x ≤ K ∙ M x , untuk setiap x ≥ 0.  Fungsi 𝜌:𝑋 →  0,  ∞   
dikatakan sebagai modular jika ∀𝑥,𝑦 ∈ 𝑋 berlaku : 
M1. 𝜌 𝑥 = 0 ⟺ 𝑥 = 𝜃. 
M2. 𝜌 𝛼𝑥 =  𝜌 𝑥 ,∀ 𝛼 ∈ ℝ,    𝛼 = 1. 
M3.  𝜌 𝛼𝑥 + 𝛽𝑦  ≤  𝜌 𝑥 +  𝜌 𝑦 , 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝛼 + 𝛽 = 1 𝑑𝑎𝑛 𝛼 ≥ 0,𝛽 ≥ 0. 
Dibentuk suatu himpunan yang terbangun oleh fungsi Orlicz pada 𝜔 𝑋  sebagai berikut 
: 
ℓ𝑀 𝑋 =  𝑥 =  𝑥𝑘 ∈ 𝜔 𝑋 | lim
𝑁→∞
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
= 0,∀𝑧 ∈ 𝜔 𝑋   
Dalam makalah ini akan diselidiki apakah himpunan ℓ𝑀 𝑋  seperti yang didefinisikan 
di atas, merupakan ruang bernorma.  
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PEMBAHASAN  
Teorema 2.1: Diberikan X merupakan ruang bernorma-2, fungsi Orlicz  M ∈  ∆2. 
Fungsi 𝜌𝑁 :𝜔 𝑋 →  0,  ∞   yang didefinisikan dengan : 
𝜌𝑁 𝑥 =
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋 , 
merupakan  modular.  
Bukti :  (1) Di ambil sebarang  𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋 ,  maka  
𝜌𝑁 𝑥 = 0 
⟺
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
= 0 
⟺   𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
= 0 
⟺    𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  = 0  
⟺  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 = 0 
⟺ 𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟 
 ⟺ 𝑥𝑘 = 0,∀𝑘 
⟺ 𝑥 = 𝜃. 
(2).   Diambil sebarang  𝑥 ∈  𝜔 𝑋 ,𝛼 ∈ ℝ,    𝛼 = 1, maka 
 
𝜌𝑁 𝛼𝑥 =
1
𝑁
 𝑀  𝛼𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
=
1
𝑁
 𝑀  𝛼  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
=
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
= 𝜌𝑁 𝑥  
 
(3).  Diambil sebarang  𝑥,𝑦 ∈ 𝜔 𝑋 ,   dan  𝛼 + 𝛽 = 1 𝑑𝑎𝑛 𝛼 ≥ 0,𝛽 ≥ 0, maka  
𝜌𝑁 𝛼𝑥 + 𝛽𝑦 =
1
𝑁
 𝑀  𝛼𝑥𝑘 + 𝛽𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
≤
1
𝑁
 𝑀  𝛼𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 +  𝛽𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
=
1
𝑁
 𝑀  𝛼  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 +  𝛽  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
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≤
1
𝑁
  𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 ) + 𝑀( 𝑦𝑘 , 𝑧𝑘   
𝑁
𝑘=1
 
=
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
+
1
𝑁
 𝑀  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
= 𝜌𝑁 𝑥 + 𝜌𝑁 𝑦 .  
 
Berdasarkan (1), (2) dan (3) terbukti 𝜌𝑁 𝑥  modular.∎ 
 
Teorema 2.2: Diberikan X merupakan ruang bernorma-2, fungsi Orlicz  M ∈  ∆2. Maka 
ℓ𝑀 𝑋  merupakan ruang linear atas lapangan real.  
Bukti: (1) Diambil sebarang 𝑥 ∈ ℓ𝑀 𝑋  dan 𝛼 ∈ ℝ, maka untuk 𝛼 = 0 trivial. Untuk  
𝛼 ≠ 0 maka ada 𝑛0 ∈ ℕ sehingga  𝛼 ≤ 2
𝑛0 . Karena  M ∈  ∆2 maka untuk setiap 
𝑥 ∈ ℓ𝑀 𝑋  dan 𝑧 ∈ 𝜔 𝑋  terdapat 𝐾 > 0, sehingga :  
𝑀  𝛼𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  = 𝑀  𝛼  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤ 𝑀 2
𝑛0 .  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤ 𝐾
𝑛0𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  . 
Lebih lanjut,   
𝜌𝑁 𝛼𝑥 =
1
𝑁
 𝑀  𝛼𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
≤ 𝐾𝑛0
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
⟺ 
lim𝑁→∞
1
𝑁
 𝑀  𝛼𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1 ≤ lim𝑁→∞𝐾
𝑛0 1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1 = 0. 
Dengan kata lain 𝛼𝑥 ∈ ℓ𝑀 𝑋 . 
(2) Diambil sebarang 𝑥,𝑦 ∈ ℓ
𝑀
 𝑋  maka untuk setiap   𝑧 ∈ 𝜔 𝑋 , 
𝜌𝑁 𝑥 + 𝑦 =
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 + 𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
≤
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 +  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
≤
1
𝑁
 𝑀 2𝑚𝑎𝑥  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 ,  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘   
𝑁
𝑘=1
 
≤ 𝐾.
1
𝑁
 𝑀 2𝑚𝑎𝑥  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 ,  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘   
𝑁
𝑘=1
,𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝐾 > 0 
≤ 𝐾.
1
𝑁
  𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  + 𝑀  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘   
𝑁
𝑘=1
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= 𝐾.
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
+ 𝐾.
1
𝑁
 𝑀  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
Akibatnya,  
lim
𝑁→∞
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 + 𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
≤ 𝐾  lim
𝑁→∞
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 + lim
𝑁→∞
1
𝑁
 𝑀  𝑦𝑘 , 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
= 0. 
Dengan kata lain 𝑥 + 𝑦 ∈ ℓ
𝑀
 𝑋 . 
Berdasar (1) dan (2) terbukti ℓ𝑀 𝑋  ruang linear. ∎ 
 
Selanjutnya didefinisikan fungsi   𝜌 𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1 ,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋 , dan 
𝜌 juga merupakan modular 𝜔 𝑋 . 
Teorema 2.3: Diberikan X merupakan ruang bernorma-2, fungsi Orlicz  M ∈  ∆2. Maka 
ℓ𝑀 𝑋   merupakan ruang bernorma dengan norma: 
 𝑥 = 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌  
𝑥
𝜀
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  . 
Bukti : (1) Diambil sebarang 𝑥 ∈ ℓ𝑀 𝑋 . Jika 𝑥 = 𝜃, maka ∀𝜀 > 0, berlaku 
1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  =
𝑁
𝑘=1
1
𝑁
 𝑀  
0
𝜀
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
=
1
𝑁
 𝑀  0, 𝑧𝑘  = 0
𝑁
𝑘=1
 
⟹  𝜌  
𝑥
𝜀
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  0, 𝑧𝑘  = 0
𝑁
𝑘=1
. 
Akibatnya,  
 
 𝑥 = 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌  
𝑥
𝜀
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  = 0. 
Sebaliknya , jika  
 𝑥 = 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌  
𝑥
𝜀
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  = 0. 
Diambil sebarang  𝜇 ∈ (0,1), maka 𝜇 bukan batas bawah himpunan 
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 𝜀 > 0| 𝜌  
𝑥
𝜀
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
Artinya terdapat 𝑡0 ∈  𝜀 > 0| 𝜌  
𝑥
𝜀
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1 1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  , 
sehingga, 𝜇 > 𝑡0   dan  𝜌  
𝑥
𝑡0
 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝑡0
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1  𝜇. 
Karena M fungsi naik  maka 
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝑡0
, 𝑧𝑘  ≤ 𝜇.
𝑁
𝑘=1
 
Karena 
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1  𝜇,∀𝜇 ∈ (0,1), maka 
1
𝑁
 𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  = 0
𝑁
𝑘=1 , sehingga, 
𝑀  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  = 0 ⟺  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘 = 0 ⟺ 𝑥 = 𝜃. 
(2).  Diambil sebarang 𝑥 ∈ ℓ𝑀 𝑋  dan 𝛼 ∈ ℝ. Jika 𝛼 = 0, maka  
 𝛼𝑥 = 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌 0 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  0, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  = 0 
= 0 𝑥 =  0  𝑥 =  𝛼  𝑥 . 
Jika 𝛼 ≠ 0, maka  
 𝛼𝑥 = 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌 𝛼𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝛼𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
= 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌 𝛼𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝛼
𝜀
  𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
= 𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝜌 𝛼𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀 
1
𝜀
 𝛼  
 𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
= 𝑖𝑛𝑓   𝛼 𝑡: 𝑡 > 0| 𝜌 𝛼𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀 
1
𝑡
 𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
              =  𝛼 𝑖𝑛𝑓  𝑡: 𝑡 > 0| 𝜌 𝛼𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀 
1
𝑡
 𝑥𝑘 , 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
=  𝛼 𝑖𝑛𝑓  𝑡: 𝑡 > 0| 𝜌 𝛼𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝑡
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
                       = 𝛼  𝑥 . 
(3). Diambil sebarang 𝑥,𝑦 ∈ ℓ
𝑀
 𝑋 . Dipilih sebarang  𝜇, 𝜋 > 0, sehingga  
 𝜌 𝑥 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  
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 𝜌 𝑦 =𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋 . 
Dibentuk 𝜀 = 𝜇 + 𝜋 > 0, serta  
𝛼 =
𝜇
𝜇 + 𝜋
,   𝛽 =
𝜋
𝜇 + 𝜋
 
Karena M  konveks maka,  
𝑀  
𝑥𝑘 + 𝑦𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤ 𝑀   
𝑥𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘 +  
𝑦𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘   
= 𝑀   
𝜇
𝜇 + 𝜋
 
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘 +   
𝜋
𝜇 + 𝜋
 
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘   
= 𝑀  
𝜇
𝜇 + 𝜋
  
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘 +  
𝜋
𝜇 + 𝜋
  
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘   
≤  
𝜇
𝜇 + 𝜋
 𝑀   
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘  +  
𝜋
𝜇 + 𝜋
 𝑀   
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘   
Akibatnya,  
 𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘 + 𝑦𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
 ≤  𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
   
𝜇
𝜇 + 𝜋
 𝑀   
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘  +  
𝜋
𝜇 + 𝜋
 𝑀   
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘   
𝑁
𝑘=1
 
 =  
𝜇
𝜇 + 𝜋
  𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
+  
𝜋
𝜇 + 𝜋
  𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
≤  𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
+ 𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘  
𝑁
𝑘=1
 
 
Sehingga , 
𝑖𝑛𝑓  𝜀 > 0| 𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘 + 𝑦𝑘
𝜀
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋   
≤  𝑖𝑛𝑓  𝜇 > 0| 𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑥𝑘
𝜇
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  
+ 𝑖𝑛𝑓  𝜋 > 0| 𝑁≥1
𝑆𝑢𝑝 1
𝑁
 𝑀  
𝑦𝑘
𝜋
, 𝑧𝑘  ≤
𝑁
𝑘=1
1,∀𝑥, 𝑧 ∈  𝜔 𝑋  . 
Dengan kata lain, terbukti bahwa  𝑥 + 𝑦 ≤  𝑥 +  𝑦 . 
Berdasar (1), (2) dan (3) terbukti bahwa ℓ𝑀 𝑋  ruang bernorma. ∎ 
 
KESIMPULAN 
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Pada makalah ini baru dibuktikan bahwa ℓ𝑀 𝑋  merupakan ruang linear dan ruang 
bernorma. Selanjutnya akan diselidiki bahwa ℓ𝑀 𝑋  merupakan ruang F.   
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]  H. Gunawan dan Mashadi, On Finite Dimensional 2-Normed Spaces, Soochow 
Journal Of mathematics, 27:3 (2001), 321-329.  
[2]  Kuldip Raj and Sunil K Sharma, Some sequence sapaces in 2-normed spaces 
defined by Musielak-Orlicz function, Acta Univ. Sapientiae, Mathematica, 
3:1(2011) 97 – 109. 
[3]  Kuldip Raj, Amit Gupta and Sunil K. Sharma, Modular sequence spaces over n-
Normed Spaces, Journal of advanced Studies in Topology, 3:1 (2012) 43-51. 
[4]   Ayhan Esi, Strongly almost summable sequence spaces in 2-normed spaces defined 
by ideal convergence and an Orlicz function, Stud. Univ. babes-Bolyai math, 57:1 
(20120 75-82. 
[5]   Ayhan Esi,  Strongly Lacunary Summable Double Sequence Spaces In n-Normed 
Spaces Defined by Ideal Convergence and  An Orlicz Spaces, AMO – Advaced 
Modeling and Optimization, 14: 1 (2012). 
[6]  Supama, 1997.Fungsional Aditif Orhogonal dan Operator Superposisi Pada  0W 
. Tesis S2, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
[7]   Andina Tri Ivana, 2011. Basis Simetrik Di Ruang Barisan Orlicz. Tesis S2, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
 
 
 
 
  
 
